6.1.

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang ada, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Karakteristik Penumpang

a. Penumpang Speed Boat (Perahu Motor Tambang) sebagian besar berusia

> 25 5/d 50 tahun.

Penumpang Speed Boat (Perahu Motor Tambang) sebagian besar
berprofesi sebagai Wiraswasta.

Sebagian besar penumpang Speed Boat (Perahu Motor Tambang) sudah
berpenghasilan. Ini terkait dengan profes penumpang Speed Boat

(Perahu Motor Tambang) yang sebagian besar adalah Wiraswasta.

2. Bangkitan Pergerakan

a. Zona bangkitan pergerakan Speed Boat (Perahu Motor Tambang) berasal

C.

dari daerah Kecamatan Serawai.

Tujuan utama pergerakan penumpang Speed Boat (Perahu Motor
Tambang) adalah untuk bisnis/bekerja dan untuk sekolah/kuliah.

Alasan utama para penumpang menggunakan Speed Boat (Perahu Motor
Tambang) karenatidak ada alternatif angkutan lain (tidak ada kendaraan
pribadi atau lokasi tempat tinggal para penumpang belum terjangkau

angkutan umum darat).
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3. Perbandingan Tarif Rencana dan Tarif yang berlaku
Dari hasil andlisis tarif Speed Boat (Perahu Motor Tambang) terhadap Biaya
Operas Kendaraan didapat penyesuaian tarif Speed Boat (Perahu Motor
Tambang) sebagai berikut.

a. tahun 2006 tarif per-km sebesar Rp. 541,23 dan tarif BEP per
penumpang sebesar Rp. 149.000,00,

b. tahun 2009 tarif per-km sebesar Rp. 678,87 dan tarif BEP per
penumpang sebesar Rp. 188.000,00,

c. tarif yang diterapkan pemerintah berdasarkan Peraturan Bupati No. 6
tahun 2006 sebesar Rp. 150.000,00 sedangkan tarif berdasarkan
anaisa BOK sebesar Rp. 188.000,00 terdapat selish sebesar
Rp.38.000,00,

d. tarif berdasarkan analisa BOK sebesar Rp.188.000,00 terdapat
perbedaan dengan tarif yang berlaku dilapangan sebesar Rp.
300.000,00.

Dari anadlisa BOK terdapat kenaikan tarif sebesar 26,17% pada tahun 2009
dari tarif yang berlaku pada tahun 2006, kenaikan tarif ini sudah disesuaikan
dengan biaya operasional kendaraan pada saat sekarang (tahun 2009)
sehingga para pengemudi tidak menderita kerugian dalam pengoperasian
Soeed Boat (Perahu Motor Tambang). Tarif yang berlaku berdasarkan
Peraturan Bupati No.6 tahun 2006 sudah tidak layak dijadikan patokan tarif
yang digunakan pada saat sekarang ini, tetapi dengan tarif yang berlaku

dilapangan para penumpang juga dirugikan oleh pihak pengemudi/pemilik
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Soeed Boat (Perahu Motor Tambang) karena tarif yang mereka tetapkan
terlalu tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tarif yang berlaku di
lapangan saat ini belum layak untuk diberlakukan kepada para penumpang

Soeed Boat (Perahu Motor Tambang) untuk satu kali perjalanan.

Saran

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan, ada beberapa saran yang

dapat penulis sampaikan antaralain :

a

Hendaknya para pengemudi Speed Boat (Perahu Motor Tambang) dalam
menentukan tarif  harus lebih memperhatikan variable-variabel yang
berhubungan dengan pengoperasian angkutan mereka dan juga melihat daya
jangkau ekonomi masyarakat pengguna angkutan sungai jenis ini. Sehingga
para penumpang tidak merasa dirugikan dan diberatkan dengan tarif yang
ditentukan sendiri oleh pengemudi Speed Boat (Perahu Motor Tambang).
Para pengemudi Speed Boat (Perahu Motor Tambang) hendaknya lebih
memperhatikan Peraturan Daerah dalam penentuan tarif angkutan mereka.
Sekiranya para pengguna jasa angutan sungai Speed Boat (Perahu Motor
Tambang) mengadukan permasalahan yang berkaitan dengan tarif angkutan
sungai Speed Boat (Perahu Motor Tambang) kepada Pemerintah Daerah
supaya dapat dilakukan pembenahan dan pengkajian terhadap tarif yang
berlaku dilapangan.

Hendaknya para pengemudi Speed Boat (Perahu Motor Tambang) lebih

memperhatikan pelayanan terhadap penumpang, antara lain dengan bersikap



90

lebih ramah dan sopan terhadap penumpangnya, menjaga kebersihan Speed
Boat (Perahu Motor Tambang), melakukan perawatan mesin penggerak dan
perahu sehingga tidak mengalami kemacetan sewaktu di perjalanan dan harus
lebih berhati-hati dalam mengemudikan Speed Boat (Perahu Motor Tambang)
karena arus transportasi sungai yang ramai.

Pemerintah Daerah hendaknya lebih membenahi peraturan-peraturan daerah
yang berhubungan dengan angkutan sungai, serta melakukan pengkajian
ulang terhadap besarnya tarif angkutan sungai yang sesuali dengan keadaan
sekarang dan juga bagi instansi yang terkait supaya melakukan pengawasan
serta pendataan ulang untuk jenis angkutan umum sungai ini. Karena dari
hasil pengamatan penulis, banyak terdapat Speed Boat (Perahu Motor
Tambang) yang beroperasi tapi tidak memiliki izin operasi yang resmi dari
Instansi yang terkait, hal ini dikarenakan angkutan sungai yang kurang

mendapatkan perhatian dari Pemerintah Daerah.
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